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ABSTRAK  

Kemandirian belajar merupakan salah satu soft skill yang diperlukan untuk keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Teknik korelasi untuk  meneliti hubungan kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Subjek penelitian ini melibatkan 33 siswa kelas IX SMP. Data 

kemandirian belajar dikumpulkan melalui angket dan data hasil belajar siswa diperoleh dari soal berbentuk uraian. 

Analisis data menggunakan statistika deskriptif berupa rerata dan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Untuk menindaklanjuti temuan dari penelitian ini, kemandirian belajar hendaknya dapat 

dikembangkan melalui peranan guru dalam membiasakan siswa untuk menetapkan tujuan belajarnya. 

 

Kata kunci: kemandirian belajar, hasil belajar matematika 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Keberhasilan dalam proses pembelajaran 

ditandai dengan adanya peningkatan terhadap 

kemampuan untuk memahami materi-materi 

dalam pembelajaran matematika. Pemahaman 

akan materi matematis dijadikan sebuah landasan 

dalam memperoleh pengetahuan baru melalui 

aktifitas pembelajaran. Dalam teori 

kontruktivisme, pengetahuan didapat dari 

aktifitas belajar aktif untuk membangun 

pengetahuan baru yang didasarkan pada 

pengalaman-pengalaman sebelumnya. Sehingga 

dari aktfitas tersebut terjadilah perubahan-

perubahan dalam diri siswa yang mencakup, 

perubahan pemahaman, sikap, tingkah laku 

maupun keterampilan ke arah yang lebih baik (1). 

Hal ini menandakan bahwa untuk mencapai level 

pemahaman yang baik, siswa diarahkan untuk 

bisa mandiri dan berpartisipasi aktif dalam proses 

belajarnya, sehingga akan berdampak pada 

mudahnya dalam memahami konsep yang 

diajarkan. Partisipasi aktif mendorong terjadinya 

pembelajaran yang efektif (2). Tentunya jika 

siswa ingin mendapatkan prestasi belajar yang 

baik maka mereka harus cenderung memulai 

belajar  dari aktifitas seperti kegiatan mengatur 

pembelajaran dan memberikan perhatian lebih 

terhadap proses pembelajaran (3).  

 

Kemandirian belajar merupakan salah 

satu faktor pendukung yang mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis dan berkaitan erat 

dengan kebiasaan belajar siswa (4). Kebiasaan 

belajar ditandai dengan cara maupun strategi 

yang sering digunakan siswa dalam proses 

pembelajaran. Semakin banyak alternatif strategi 

yang digunakan siswa untuk mengontrol aktivitas 

belajarnya maka semakin tinggi prestasi yang 

akan diraih oleh siswa tersebut (5). Untuk itu, 

dapat dikatakan bahwa peningkatan prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kemampuan kognitif, kebiasaaan 

belajar, kemandirian dan target untuk mencapai 

tujuan. Siswa dengan kemampuan kognitif dan 

niat belajar yang tinggi merasa yakin mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

matematikanya (6). 

 Selain kemampuan kognitif diperlukan 

pengembangan soft skill bagi siswa agar dapat 

mencapai tujuan belajarnya. Soft skill 

berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran dan 

prestasi belajar siswa (7). Dibeberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar  berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar matematika (8,9). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar, 

kebiasaan berfikir dan kreatifitas memiliki 

peranan dalam meningkatkan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi siswa (10). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemandiran belajar adalah salah 

satu soft skill yang perlu dikembangkan dalam 

proses pembelajaran matematika. 

Siswa dengan kemandirian belajar 

memiliki kontrol terhadap dirinya sendiri untuk 

memilih strategi pembelajaran yang sesuai dan 

mampu bekerja sama dengan rekannya (11). 

Kemandirian belajar diartikan sebagai keadaan 

dimana peserta didik memiliki kemauan serta 

kepercayaan diri yang tinggi untuk bersaing lebih 

maju, mampu mengambil keputusan, memiliki 

inisiatif serta bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugasnya (12). Kemandirian 

belajar didorong oleh inisiatif diri akan kemauan 

untuk belajar dengan kepercayaan yang tinggi 

dalam proses pembelajaran tanpa adanya paksaan 

dari pihak manapun (9,13). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar mampu menentapkan tujuan 

belajarnya, baik tujuan jangka pendek maupun 

tujuan jangka panjang, lebih termotivasi dalam 

menyelesaikan tugasnya, mampu mencari 

alternatif bantuan sesuai kebutuhan belajarnya 

dan memantau keberhasilan untuk mencapai 

prestasi. 

Paradigma pembelajaran matematika 

ditujukan untuk mendapatkan pemahaman 

dengan cara mengkontruksikan ide-ide baru dari 

pengalaman-pengalaman sebelumnya. Dalam 

belajar matematika, tujuan belajar yang bisa 

ditetapkan oleh siswa adalah bagaimana caranya 

agar bisa mendapatkan pemahaman yang baik 

tentang suatu materi atau mendapatkan nilai yang 

bagus dalam ujian (14). Siswa dengan 

kemandirian belajar menunjukkan sikap percaya 

diri akan kemampuannya untuk segera 

menyelesaikan tugas tanpa menundanya dan 

memanfaatkan waktu seefesien mungkin untuk 

mengelola kapan dan dimana mereka belajar 

(15). Sementara bagi siswa yang menunjukkan 

sikap ketidakpedulian dan kurang bertanggung 

jawab terhadap tugas cenderung memiliki 

kemandirian belajar yang kurang baik (16). 

Ketidakaktifan di dalam kelas dan mengalami 

kendala dalam proses belajar juga merupakan 

efek dari kurangnya kemandirian belajar  siswa 

(17) 

Untuk memunculkan kemandirian dalam 

belajar, siswa haruslah memiliki sikap positif, 

motivasi dan minat dalam belajar (3). Dengan 

minat siswa merasa tertarik mengikuti proses 

pembelajaran dan mampu memahami materi 

dengan baik (18). Suasana belajar akan menjadi 

lebih efektif jika adanya keterlibatan dan 

motivasi yang muncul dari dalam diri siswa pada 

saat proses pembelajaran agar kemandirian 

belajar dapat berkembang. Hal ini menandakan 

bahwa kemandirian belajar berkaitan erat dengan 

keyakinan dan sikap positif siswa terhadap 

pembelajaran. Siswa dengan sikap positif dan 

keyakinan akan kemampuannya dapat 

mengembangkan kemandirian dalam proses 

belajarnya (19). Dalam penelitian ini, akan dilihat 

bagaimana hubungan kemandirian belajar siswa 

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 

Kelas IX. 

 

II. METODOLOGI  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Az 

Zahra dengan sampel penelitian sebanyak 33 

Siswa Kelas IX. Dalam penelitian ini digunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan 

metode survei dan teknik korelasional. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menguji 

hubungan kemandirian belajar dengan hasil 

belajar siswa. Instrument yang digunakan adalah 

angket kemandirian belajar siswa sebanyak 20 

Butir pernyataan. Kemandirian belajar yang akan 

diukur dalam penilitian ini adalah  kesadaran 

berfikir, kemampuan metakognitif , motivasi 

belajar dan Keyakinan diri. Untuk melihat hasil 

belajar matematika siswa digunakan soal tes 

berbentuk uraian sebanyak 15 soal yang diambil 

dari soal-soal Uji Coba Ujian Nasional yang 

terdiri dari materi bilangan berpangkat, bentuk 

akar, himpunan dan barisan bilangan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil angket kemandirian belajar dan hasil belajar 

matematika diperoleh dari tes uraian. Data 

tersebut akan dianalisis melalui dua tahapan. 

Tahap pertama, analisis deskriptif untuk mencari 

nilai mean dan standart deviation. Tahap kedua, 

analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh 
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kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika melalui uji regresi linear sederhana. 

Deskripsi data kemandirian belajar dan hasil 

belajar disajikan pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Data Analisis Deskriptif kemandirian 

belajar dan hasil belajar matematika siswa 

 

Kemampuan Mean Standar 

 Deviasi 

Kemandirian Belajar 3,03 0,45 

Kesadaran berfikir 2,89 0,46 

Kesadaran metakognitif 3,10 0,46 

Motivasi belajar 3,05 0,45 

Keyakinan diri 3,12 0,68 

Hasil belajar Matematika 63,30 23,38 

 

Hasil analisis deskripsi yang ditunjukkan 

pada tabel 1, diperoleh bahwa secara keseluruhan 

nilai rerata (mean) kemampuan kemandirian 

belajar siswa adalah 3,03 dengan standar deviasi 

sebesar 0,45. Secara spesifik, berdasarkan 

indikator dari kemandirian belajar siswa didapat 

bahwa siswa dengan kesadaran metakognitif 

(𝑀 = 3,10), motivasi belajar (𝑀 = 3,05) dan 

keyakinan diri (𝑀 = 3,12) menunjukkan bahwa 

nilai reratanya (mean) lebih besar dari nilai 

tengah skala kemandirian belajar, dan untuk 

indikator kesadaran berfikir (𝑀 = 2,89) berada 

di bawah nilai tengah skala kemandirian belajar. 

Sedangkan nilai rerata (mean) hasil belajar 

matematika adalah 63,30 dengan standar deviasi 

sebesar 23,38. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 
.101 33 .200* .970 33 .489 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Data angket kemandirian belajar dan tes 

hasil belajar siswa selanjutnya di uji normalitas 

dan heterokedastisitas sebagai syarat analisis 

menggunakan uji korelasi linear sederhana. Hasil 

Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data 

menggunakan uji Shapiro-wilk diperoleh nilai 

sig. 0,489 lebih besar dari 0,05                 

[𝑊(33) = 0,970, 𝑝 = 0,489] sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Heterokedastisitas 

 

Uji heterokedastisitas dapat dilihat dari 

gambar 1. Berdasarkan scatterplot yang 

ditunjukkan oleh gambar 1 tampak bahwa 

titiknya tidak membentuk pola tertentu dan 

terlihat menyebar, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang diperoleh tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

Dikarenakan uji normalitas dan 

heterokedastisitas telah terpenuhi, maka tahapan 

selanjutnya adalah melakukan analisis uji regresi 

linear sederhana untuk melihat pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika. Hasil perhitungan uji regresi linear 

sederhana dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -69.099 15.106  -4.574 .000 

Kemandirian Belajar 1.452 .164 .847 8.860 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Tabel 4. Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .847a .717 .708 12.641 1.444 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Tabel 5. Correlations 

 

 Hasil Belajar Kemandirian 

Belajar 

Pearson Correlation 
Hasil Belajar 1.000 .847 

Kemandirian Belajar .847 1.000 

Sig. (1-tailed) 
Hasil Belajar . .000 

Kemandirian Belajar .000 . 

N 
Hasil Belajar 33 33 

Kemandirian Belajar 33 33 
  

Dari tabel 3 di atas analisis data dapat 

disajikan dalam bentuk persamaan regresi linear 

sederhana 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋. Berdasarkan tabel 3, 

diperoleh nilai 𝑎 sebesar −69,099 dan nilai 𝑏 

sebesar 1,452. Sehingga diperoleh persamaan 

regresi linear yaitu 𝑌 = −69,099 + 1,452𝑋. 

Nilai sig. didapat sebesar 0,00 lebih kecil 

dibandingkan 0,05 maka hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif yang diberikan oleh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa.  

Tabel 4 menunjukkan besarnya pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika sebesar 0,847 dengan kooefesien 

determinasi sebesar 0,717. Dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan 

terhadap hasil belajar matematika dimana 

pengaruh yang diberikan sebesar 71,7 % dan 

sisanya sebesar 28,3 % ditentukan oleh faktor 

yang lainnya. 

Berdasarkan tabel 5, nilai koefesien 

korelasi didapat sebesar 0,847 dengan nilai sig. 

0,00. Dikarenakan nilai sig. 0,00 lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemandirian 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa. 

Dalam pembelajaran matematika 

kemandirian belajar adalah salah satu soft skill 

yang berperan dalam prestasi belajar siswa dan 

dapat dilihat dari kesusesan siswa baik ketika 
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akan menyelesaikan tugas maupun dalam hal 

ujian. Hal ini didukung dari hasil penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Penelitian 

terdahulu juga memperlihatkan bahwa antara 

kemandirian belajar dan hasil belajar terdapat 

hubungan positif yang signifikan (4,8,9,20). 

Dengan kata lain, siswa yang memiliki 

kemandirian belajar mampu memotivasi diri, 

memiliki sikap positif, niat belajar yang tinggi 

serta mampu menetapkan tujuan belajarnya 

dengan dorongan dari dalam dirinya tanpa adanya 

paksaan.  

Pentingnya kemandirian belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika 

dikarenakan adanya keyakinan dan komitmen 

dalam mengontrol aktivitas belajar. Melalui 

kemandirian belajar  muncul motivasi yang tinggi 

dalam belajar (17). Dari motivasi inilah sikap 

rajin, pantang menyerah, selalu mempersiapkan 

diri dan tidak menunda menyelesaikan tugas akan 

terlihat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Ketika diberikan tugas maupun tes, 

siswa dengan kemandirian belajar yang baik 

secara langsung terbiasa menyelesaikannya 

secara mandiri dan tidak menunggu jawaban dari 

teman-temannya. Sedangkan bagi siswa yang 

kurang dalam hal kemandirian belajar mereka 

menunjukkan  ketidakpedulian seperti menunda 

menyelesaikan tugas, kurang teliti dalam 

membaca soal dan tidak berminat  terhadap 

pembelajaran sehingga berefek pada 

keberhasilan dalam menyelesaikan soal-soal tes. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat 

hubungan kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar matematika. Dari hasil uji analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana diperoleh 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Jika dilihat dari indikator 

angket kemandirian belajar didapat bahwa nilai 

rerata tiga dari empat indikator yaitu berupa 

kemampuan metakognitif, motivasi belajar dan 

keyakinan diri berada di atas nilai tengah skala 

kemandirian belajar. Dalam mengembangkan 

kemandirian belajar peranan guru sangatlah 

penting agar siswa dapat menetapkan tujuan 

belajarnya dan memperoleh keberhasilan dalam 

belajar. Dengan kemandirian belajar yang baik 

siswa akan lebih berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Penelitian selanjutnya dapat 

melihat sejauh mana peranan tiap indikator dari 

kemandirian belajar yang lebih dominan dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.   
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